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PERAN UN WOMEN DALAM MENGATASI DISKRIMINASI
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Oleh:
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India menjadi salah satu negara paling berbahaya bagi perempuan di dunia. Hal ini
disebabkan oleh diskriminasi terhadap perempuan yang terjadi di negara tersebut. PBB
melalui entitas gender UN Women turut memiliki andil dalam mengentas masalah ini.
Penclitian berjudul “Peran UN Women dalam Mengatasi Diskriminasi terhadap
Perempuan di India” ini mengangkat masalah ketimpangan gender yang terjadi di India,
serta bagaimana organisasi internasional memposisikan dirinya sebagai salah satu aktor
hubungan internasional dalam mengatasi permasalahan tersebut. Peiclitian ini bertujuan
untuk mengztahui peran UN Women, selaku organisasi internasional dalam menangani
masalah diskriminasi perempuan di India. Dalam penelitian kualitatif ini, penulis
menganalisis masalah dengan menggunakan konsep peran organisasi internasional Clive
Archer, serta didukung oleh teori liberalisme institusional. Sumber data yang dipakai
merupakan data sekunder yang diperoleh melalui internet based research dan document
based research. Hasil dari penelitian ini ialah banyak hal yang dilakukan oleh UN Women
dalam menjalankan perannya sebagai organisasi internasional, baik peran instrumen, arena,
maupun sebagai aktor.
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Oleh:
Dinar Wahyuni
Program Studi llmu Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya

India is one of the most dangerous countries in the world. It is because of
discrimination against women that happened there. UN through the gender entity, UN
Women, also has contributions in addressing this issue. The research entitled “The Role of
UN Women in Overcoming Discriminations against Women in India” raises the issue of
gender inequality in India, as well as how international organizations position themselves
as one of the actor of international relations in overcoming these pioblems. This study
aims to find out the role of UN Women as an international organization in dealing with the
issue of discriminations against women in India. In this qualitative study, the author
analyzes the problem using the concepts of the role of international organizations
according to Clive Archer, and also supported by the theory of instutional liberalism. The
data sources used are secondary data obtained through document based research and
internet based research. The result of this research is that UN Women have done many
things in carrying out their roles as international organizations, both as instrument, arena,
and as actor: However, the role of UN Women in India doesn’t have a big impact.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak lahir, manusia telah memiliki hak-hak yang melekat pada dirinya, yang
kemudian disebut sebagai hak asasi manusia (HAM). HAM mengacu pada hak-hak
fundamental yang dimiliki setiap manusia, seperti hak untuk hidup, merdeka, mendapat
pendidikan dan pekerjaan, kebebasan berpendapat, dan lain sebagainya tanpa memandang
ras, warna kulit, etnis, agama, jenis kelamin, kebangsaan.Di dalam kajian hubungan
internasional, permasalahan HAM bukanlah hal baru. Tercatat, isu HAM sudah menjadi
perhatian sejak 3 tahun setelah kelahiran piagam PBB, Majelis PBB
membentukUniversalDeclaration of Human Rights, atau yang dalam bahasa Indonesia
dikenal dengan nama Deklarasi Umum Hak Asasai Manusia (DUHAM) pada 10 Desember
1948.DUHAM menjadi pedoman dalam menegakkan konstitusi dan hukum terkait HAM
di masing-masing negara anggota PBB. Deklarasi ini mengakui manusia sebagai individu
yang merupakan salah satu subjek hukum internasional, dan melarang segala bentuk

diskriminasi.

Meskipun begitu, diskriminasi masih menjadi masalah yang lumrah di banyak
negara. Latar belakang terjadinya diskriminasi ini pun beragam, salah satunya ialah
berdasarkan jenis kelamin. Diskriminasi ini banyak terjadi di masyarakat dengan budaya
patriarki yang telah mengakar sejak lama. Patriarki sendiri pada umumnya mengacu pada
hubungan kekuasaan hierarkis di mana laki mendominasi, sedangkan perempuan berada di
bawah. Realita yang terjadi membuat diskriminasi terhadap perempuan turut mendapat

perhatian. Sebenarnya, protes terhadap diskriminasi perempuan telah lahir pada sekitar



tahun 1800-an, melalui kelahiran gerakan bernama feminisme. Feminsime gelombang

pertama ini lahir sebagai respons perempuan terhadap budaya dominasi laki-laki di Eropa.

Convention on the Ellimination of All Forms Discrimination Against Women
(CEDAW) atau Konvensi Penghapusan Diskriminasi terhadap Perempuan yang dibentuk
pada tanggal 18 Desember 1979 menjadi bagian penting dalam sejarah promosi kesetaraan
hak perempuan dan laki-laki. CEDAW secara khusus mengatur tentang hak-hak
perempuan, serta melarang segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Dasar
konvensi CEDAW adalah prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, yang
menjamin bukan hanya kesetaraan yang ditentukan secara de jure, melainkan juga de facto,

dan substantif, yakni kesetaraan yang sesungguhnya. (Lapian, 2012, h. 36)

CEDAW menetapkan persamaan hak asasi perempuan yang meliputi status
perkawinan, dan peran perempuan di semua bidang yang mencakup politik, ekonomi,
sosial dan budaya. Konvensi yang mulai berlaku pada 3 September 1981 ini kemudian
menjadi “International Bill of  Rights for Women” bagi setiap negara yang
meratifikasinya.Setidaknya, sudah ada 188 negara yang meratifikasi konvensi tersebut,
salah satunya ialah India, yang meratifikasi pada 9 Juli 1993. Dengan meratifikasi
konvensi CEDAW, pemerintah India berarti telah berkomitmen untuk menghapuskan
diskriminasi terhadap perempuan di negaranya.Namun, kendati telah meratifikasi
CEDAW, nyatanya pemerintah India belum dapat menghentikan diskriminasi terhadap
perempuan yang terjadi di negara tersebut. Pelanggaran hak perempuan di India menjadi
permasalahan menahun yang tak kunjung usai. Bahkan, berdasarkan survei Thomson
Reuters Foundation pada 2018, India menempati urutan pertama sebagai negara paling
berbahaya bagi perempuan di dunia dalam 5 indikator, yakni kesehatan, diskriminasi,

tradisi budaya, kekerasan seksual maupun non-seksual, dan perdagangan manusia. Selain



itu, laporan CNN menyebutkan bahwa sekitar 239.000 balita perempuan meninggal setiap
tahun lantaran diskriminasi yang mereka hadapi.(George, 2018)

Di India, perempuan dipandang rendah, baik secara sosial, ekonomi, maupun
politik. Diskriminasi terhadap perempuan di India terjadi hampir di setiap aspek, mulai dari
diskriminasi yang dihadapi oleh janin dalam kandungan, seperti aborsi. Meskipun telah ada
undang-undang yang melarang praktik pengguguran kandungan, namun nyatanya aborsi
masih tetap dilakukan oleh sebagian masyarakat India yang tidak menginginkan anak
perempuan. Jika telah lahir, kemungkinan bayi perempuan untuk mengalami feticide
(pembunuhan bayi)sangat tinggi. Hingga saat menjadi seorang gadis, mereka tidak diberi
kesempatan untuk mengenyam pendidikan, dan justru dinikahkan di usia yang masih
sangat muda, pekerjaannya hanya sebatas urusan dapur dan pekerjaan kasar. Selain itu,
praktik dowry yang masih berlaku sampai saat ini membuat penderitaan perempuan India
kian lengkap, serta adat-adat leluhur yang banyak mendiskriminasi perempuan, seperti
praktik kanyasulkam (bride price), mutilasi alat kelamin (female genital mutilation),
pengasingan janda, dan lain sebagainya. Perempuan-perempuan India juga tidak luput dari

kekerasan dan pelecehan seksual. (Sivakumar, 2008)

Konstitusi di India sejatinya telah memberikan hak yang sama antara laki-laki dan
perempuan, dan telah melarang tindakan diskriminatif, salah satunya tertuang dalam pasal

15 Konstitusi India yang berbunyi:

“Hak dasar dalam konstitusi India melarang diskriminasi oleh negara terhadap
warga negara hanya atas dasar kasta, agama, jenis kelamin, ras, dan tempat lahir.

Hak-hak ini memberi hak individu untuk menjalani kehidupan yang bermartabat.”
(Pasal 15 Konstitusi India)

Pemerintah nasional India juga telah melakukan beberapa upaya untuk mencapai

kesetaraan hak ini. Namun, pada penerapannya dalam masyarakat, sebagian besar



perempuan tetap saja tidak dapat menikmati hak tersebut. Bukan tanpa sebab, diskriminasi
ini terjadi sebagai akibat dari sistem patriarki yang menjadi budaya turun-temurun, juga tak
lepas dari pengaruh tradisi dan agama. Dalam budaya India, perempuan dianggap sebagai
beban dan “barang kepemilikan” ayah maupun suaminya. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh perempuan India membuat mereka tidak menyadari betapa
pentingnya hak-hak mereka, justru, pendidikan yang mereka dapat sebatas yang
berorientasi pada steretotip yang dilekatkan masyarakat terhadap perempuan. Bahkan,di
beberapa daerah di India masih memberlakukan sistem purdah (pengasingan perempuan),
di mana perempuan terkurung di rumah mereka dan tidak diberi kesempatan untuk

menikmati kebebasan. (Gandhi dalam Hasiholan, 2009)

Pada tahun 2010, PBB membuat terobosan baru untuk memperjuangkan hak-hak
perempuan, yakni dengan membentuk United Nations Entity for Gender Equality and the
Empowerment of Women(UN Women).UN Women merupakan entitas PBB yang berfokus
pada kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. UN Women mendukung negara
anggota PBB untuk mencapai kesetaraan gender, dan bekerja dengan pemerintah serta
masyarakat sipil untuk merancang undang-undang, kebijakan, program, dan layanan, yang
diperlukan untuk memastikan bahwa standar tersebut diterapkan secara efektif dan benar-
benar bermanfaat bagi perempuan di seluruh dunia. Sebagai badan yang didedikasikan
untuk memajukan kesetaraan gender di dunia, UN Women pasti memiliki andil dalam
menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan. Di India sendiri, UN Women berbasis di
New Delhi, dan mencakup 4 negara, yakni India, Bhutan, Maladewa dan Sri Lanka. UN
Women memiliki 6 fokus yang menjadi prioritas. Kontribusi-kontribusi yang diberikan UN
Women seharusnya dapat memperbaiki nasib perempuan India dan mengangkat derajatnya

hingga mendapat perlakuan dan hak yang setara dengan laki-laki.



Berangkat dari latar belakang inilah, peneliti ingin mengkaji tentang “Peran United

Nations (UN) Women dalam Mengatasi Diskriminasi terhadap Perempuan di India”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik rumusan
masalah:Apa peran UN Women dalam mengatasi diskriminasi terhadap perempuan di

India?

1.3 Tujuan

Menganalisis peran UN Women dalam mengatasi diskriminasi terhadap perempuan

di India.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi akademis

maupun praktis.

1. Dari segi teoritis, untuk pengembangan limu Hubungan Internasional, penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai tambahan referensi dan peningkatan pengetahuan
dalam bidang gender dan HAM.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pihak yang bergelut di

bidang serupa dalam menangani masalah diskriminasi terhadap perempuan.
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